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; suci

jejak terus berkarat dalam derak
rel-rel tua yang berkarat

tuts-tuts sunyi melebam dalam diam
menjadi rahasia terpendam

teredam

dalam laju roda kehidupan yang semakin asing
rutinitas yang semakin bising

oleh bisik, lagu, dan tawa nyaring
yang terus melaju

biru

dan aku memaknainya sebagai laju
tanpa kutuju
meski dalam minda tersimpan cabikan-cabikan warna

itu bisu

sebab hipnotis dzikir di sela waktu
telah menetapkan rindu
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